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dari redaksi

Para pentjinta Al-Djami‘ah jang budiman !
Assalamu ‘alaikum wr. wb.!

Beberapa waktu jang lalu, squdara M. Sjahidin, B.A. seorang anggota
B.P.H. Kalimantan Timur, menjerakkan kepada kami sebuak laporan hasil
survey suku Punan, Kalimantan Timur, jang dilakukan oleh sebuah team
Jang dibentuk oleh pemerintah Daerah Tingkat I, Kalimantan Timur. Suku
Punan adalah sebuah suku Daya, jang dapat diketakan masih agak ter-
belakang di Kalimantan Timur. Dalam survey itu telah ditjatat beberapa
aspek tentang hidup dan kehidupan suku Punan itu. Maksud Pemerintah
Dacrah Tingkat I Kalimantan Timur mengirimkan team survey itu adalah
sebagai bahan untuk usaha *memasjarakat”-kan suku Punan tersebut.

Redakst Al Djami‘ak menganggap balwa laporan sursey itu adalah
sangal penling oleh karena itu dengan dimuatnja 'disini, laporan itu me-
tupakan bahan pengelahuan jang mahal harganja bugi pentjinta® Al Djami‘ah,

Harus kita akui, behwa usaha sursey, research dan sebagainja tentang
daerah?® pedalaman di Nusantara kita ini belum banjak dilakukar orang.
Dalam zaman Belanda dulu, ada beberapa daerah pedalaman *kantong,
sudah dipeladjari, baik oleh orang® Belanda sendiri atau orang® asing bukan
Belanda, seperti suku Baduwi di Banten, orang® Tengger, suku® Daya dan
sebagainja. Hasil® survey dan research mereka itw tentu sadja sangat besar
Jfaedahnja. Tetapi disamping maksud dari penjelidikan dalam zaman Belanda
itu adalah berlainan dengan maksud penjelidikan dalam alam merdeka ini,
ditambah lagi bahwa susunan, struktur dan hidup kehidupan masjarakat
pedalaman dinsgara kita ini sedikic atau banjak sudah mengalami perobahan?,
maka sudah barang tentu survey dani research ke daerah® *kantong” jang
seperli ilu perlu kita lakukan kembali.

Terutama sekali dalam masa: pembangunan ' dewasa ini, maka daerah?
Pkantong”, jang harus djuga kita bangun; perlu kila peladjari, kita selidiki,
untuk mendapatkan data® jang kita perlukan untuk membangun.

Daerah® “kantong’ seperti  suku Punan tidak sedikit djumlahnja di
negara kita ini. Rentjana pembangunan, dengan tidak mendapatkan data®
Jang semestinja dari daerah® seperti itu, mustahil kita lakukan.

Oleh karena itu, kepada I ALN.~2 jang kini telah tersebar diseluruh
Indonesia, kami harapkan perhatiannja kearah menginsjafi pentingnja pe-
njelidikan didasrah® pedalaman Indonesia jang belum berkembang itu, guna
membantu pemerintah untuk membangun negara kita ini lakir dan bathin.

Lain daripada itu, lembaga® pendidikan dan Da’wak Islam Indonesia
harus ikut berlomba® dengan missi dan zending Kristen, baik Protestan
maupun Katholik, baik dari Indonesia sendiri alau dari luar negeri, jang
Kini dengan giat sekali memasuki daerah® pedalaman untuk menjiarkan
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adjaran AHrisiennja. vierena aengan lenaga jang turup teriaiih, oégja jang
tjukup besar, dan organisasi jang teratur ielah menjerbu kepedalaman Kalis
mantan, Sumatera, Irian Barat, kepulanan Nusa Tenggara untuk meng=
kristenkan mereka. .

Bagi lembaga® pendidikan dan Da’wah Islam, tidaklah usah berketjil
hati dalam menanggapi kegiatan® Kristen ilu. Karena ternjata dibeberapa
daerah pedalaman, dimana ummat Islam gial dengan da’wahnja, baik di
Sumatera Utara, atau daerah Flores dan sekitarnja, dengan alal® jang
sangat sederhana, hasilnja adalah sangat memuaskan.

Oleh karena itu, dengan pemualan hasil survey suku Punan, jang dis
lakukan oleh Pemerintah Daerah Tingkat I, Kalimantan Timur, ini hen-
daknja mendjadi pendorong bagi lembaga® pendidikan dan Da’wah Islam
untuk memulai usahanja kedaerah® pedalaman atau “kantong” jang belum
berkembang jang tersebar diseluruh Nusantara kita ini, untuk kila peladjari,
kita fakami, lalu dengan data® jang kita perolehnja kita berusaha untuk
membangun dan membina mereka.

Beberapa waktu jang lalu Persatuan Karjowan Pengarang Indonesia
Fozjakarta mengadakan simposium Sasira di fogjakarta. Diantara beberapa
lembaran kerdja jang dibatja adalah *’Muasalah Estetika™ jang diberikan
oleh pater Dick Hartoko, penangoung diawab madjalah Katholik Basis
Jogjakarta. Oleh Panitya saudara A. Mukti Ali diminta untuk mendjadi
penjanggahnja. Supaja prasaran dan penjanggahannja dapat djuga diikuli
oleh pentjinta® Al Djami‘ah, maka bersama ini dimual dalam nomor ini.

Kami pertjaja, bahwa para pembatia jang budiman dapat meni'mats
tulisan® jang dihidangkan dalam nomor ini.

Terimakasth.
Redaksi,




